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Lampiran 4 Surat Balasan Penelitian Sekolah 
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Lampiran 5 Lembar Validasi RPP 

 
LEMBAR VALIDASI 
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Lampiran 6 Data Hasil Belajar Siswa 

 
DATA HASIL BELAJAR SISWA KELAS IV 

 
No Nama Pre-Test Post-Test 

1.  Aditya Bima Pradana 80 80 

2.  Ahmad Zainuru Tamim 60 70 

3.  Aliefian Chiko Erfanto 70 90 

4.  Bima Mikhael Alvino 

Sahadagi 

50 80 

5.  Canthika Devina Maharani 80 100 

6.  Dimas Bhakti Setya 70 80 

7.  Emilia Maline Raksi 60 90 

8.  Fajar Alfariq 80 100 

9.  Fattan Nur Rahman 70 70 

10.  Gabriel Roven Wicaksana 70 80 

11.  Hesti Wira Sakti 60 90 

12.  Huberta Emyllia Silvia 

Wibowo 

60 60 

13.  Kafka Nisrina Nafisa 100 90 

14.  Lailatul Dewi Anggraini 90 70 

15.  M. Arjuna Pradana Putra  50 60 

16.  Mohammad Azam Alfa 

Khoir 

60 80 

17.  Muhammad Iqbal Kafa 

Putra 

40 70 

18.  Muhammad Izzan Al Rayid 

Maharga 

80 70 

19.  Muhammad Andi Cahyono 

Rizky 

70 80 

20.  Nadya Septiani Putri  70 60 
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Lampiran 7 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Daring 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN DARING 

 ( RPPD )  

(SQ3R) 

 
Satuan Pendidikan  : SDN TENGGILIS MEJOYO I 

Kelas / Semester  : 4 /1 

Tema   : Pahlawanku (Tema 5) 

Sub Tema   : Sikap Kepahlawanan  (Subtema 3) 

Muatan Pembelajaran : Bahasa Indonesia 

Pembelajaran  : 1 

Alokasi Waktu  : 1 x 35 Menit 

 
A. Kompetensi Inti (KI) 

1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama 

yang dianutnya. 

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, 

peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, 

teman, guru, dan tetangganya. 

3. Memahami pengetahuan faktual dengan mengamati 

(mendengar, melihat, membaca) dan menanya berdasarkan 

rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan 

kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, 

sekolah, dan tempat bermain. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, 

sistematis, dan logis, dalam karya estetik, dalam gerakan 

yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak 

mulia. 

 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian 

Kompetensi 

3.8 Membandingkan hal yang 

sudah diketahui dengan yang 

batu diketahui dari teks 

nonfiksi. 

3.8.1 Menyebutkan informasi 

tentang sikap 

kepahlawanan dari 

pahlawan nasional 
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yang sudah diketahui 

dan yang ingin 

diketahui lebih lanjut. 

4.8 Menyampaikan hasil 

membandingkan 

pengetahuan lama dengan 

pengetahuan baru secara 

tertulis dengan bahasa 

sendiri. 

4.8.1 Menjawab pertanyaan 

yang diberikan oleh 

guru tentang teks 

bacaan tentang sikap 

kepahlawanan dari 

pahlawan nasional. 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

1. Setelah mengamati teks pada google form yang telah 

tersedia, siswa mampu menyebutkan informasi tentang 

sikap kepahlawanan dari pahlawan nasional yang sudah 

diketahui dan yang ingin diketahui lebih lanjut dengan 

benar. 

2. Setelah mengumpulkan informasi dari teks bacaan pada 

google form yang sudah dan ingin diketahui lebih lanjut, 

siswa mampu menjawab pertanyaan yang diberikan oleh 

guru tentang teks bacaan tentang sikap kepahlawanan dari 

pahlawan nasional dengan benar. 

 

D. Materi Pembelajaran 

1. Sikap kepahlawanan dari pahlawan nasional 

 

E. Metode Pembelajaran 

Pendekatan  : Saintifik-TPACK 

Metode  : SQ3R 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



49 

 
 

F. Langkah-Langkah Pembelajaran 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 1. Melakukan Pembukaan 

dengan Salam dan 

Dilanjutkan Dengan 

Membaca Doa (Orientasi) 

2. Menyampaikan indikator 

dan tujuan pembelajaran 

yang akan dicapai. 

3. Mengaitkan Materi 

Sebelumnya dengan 

Materi yang akan 

dipelajari dan diharapkan 

dikaitkan dengan 

pengalaman peserta didik 

(Apersepsi) 

4. Memberikan gambaran 

tentang manfaat 

mempelajari pelajaran 

yang akan dipelajari 

dalam kehidupan sehari-

hari. (Motivasi) 

15 Menit 

Inti 1. Guru meminta siswa 

untuk mengamati teks 

bacaan yang telah 

dibagikan. 

2. Guru memberikan 

penjelasan kepada siswa 

tahap-tahap yang akan 

dilakukan dalam proses 

pembelajaran. 

3. Guru meminta siswa 

untuk mencermati judul 

dari teks bacaan tersebut. 

(Survey) 

4. Siswa membaca secara 

35 Menit 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 

cepat teks bacaan untuk 

mengetahui gambaran 

umum pada teks bacaan. 

5. Guru menjelaskan unsur-

unsur dalam membuat 

kalimat tanya (5W+1H). 

6. Guru meminta siswa 

untuk membuat 

pertanyaan yang sesuai 

berdasarkan dari teks 

bacaan sebelumnya. 

(Question) 

7. Untuk siswa yang belum 

paham diberi kesempatan 

untuk bertanya. 

8. Siswa diminta untuk 

membaca teks bacaan 

secara keseluruhan dan 

teliti. (Read) 

9. Guru memberi 

kesempatan pada siswa 

untuk menjawab 

pertanyaan yang telah 

dibuat sebelumnya. 

(Recitet) 

10. Guru meminta siswa 

untuk meninjau ulang 

jawaban yang menurut 

mereka kurang tepat 

dengan membaca kembali 

teks bacaan dan mencari 

jawaban, dipandu oleh 

guru untuk menguatkan 

jawaban. (Review) 

11. Guru meminta siswa 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 

membuat kesimpulan 

singkat dari teks bacaan 

yang mereka baca. 

12. Guru memberikan 

apresiasi kepada siswa 

yang telah aktif 

menjawab. 

PENUTUP A. Kerja Sama dengan 

Orang Tua 

Siswa bersama kedua 

orang tua berdiskusi 

kepedulian keluarganya 

sebagai warga 

masyarakat di lingkungan 

tempat tinggal. 

Peserta Didik : 

 Membuat resume 

(CREATIVITY) dengan 

bimbingan guru tentang 

point-point penting yang 

muncul dalam kegiatan 

pembelajaran tentang 

materi yang baru 

dilakukan.  

Guru :   

 Memeriksa pekerjaan 

siswa  yang selesai  

langsung diperiksa. 

Peserta didik yang  selesai 

mengerjakan tugas 

projek/produk/portofolio/u

njuk kerja dengan benar 

diberi hadiah/ pujian 

15 Menit 
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G. Penilian  

1. Sikap  

Teknik  : Non Tes 

Bentuk  : Observasi 

 

2. Pengetahuan 

Teknik  : Tes 

Bentuk  : Tes Tertulis (Uraian) 

 

3. Keterampilan  

Teknik  : Non Tes 

Bentuk  : Unjuk Kerja 

 

H. Media / Alat, Bahan dan Sumber Belajar 

 Buku Pedoman Guru Tema: Pahlawabku Kelas IV 

(Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: 
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2018).  

 Buku Siswa Tema: Pahlawanku Kelas IV (Buku 

Tematik Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan, 2018).  

 Teks bacaan Pahlawan Indonesia Pahlawan Kapitan 

Pattimura 

Refleksi Guru 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

Catatan Guru 
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Lampiran 8 Tes Aktivitas Siswa 

 

LEMBAR TES AKTIVITAS SISWA 

DALAM PROSES PEMBELAJARAN SQ3R (SURVEY, 

QUESTION, READ, RECITET, REVIEW) TERHADAP HASIL 

BELAJAR SISWA 

 

Satuan Pendidikan  : SDN TENGGILIS MEJOYO I 

Kelas / Semester  : 4 /1 

Tema   : Pahlawanku (Tema 5) 

Sub Tema   : Sikap Kepahlawanan  (Subtema 3) 

Muatan Pembelajaran : Bahasa Indonesia 

Pembelajaran  : 1 

Alokasi Waktu  : 1 x 35 Menit 

 

Tujuan Pembelajaran 
3. Setelah mengamati teks pada google form yang telah tersedia, 

siswa mampu menyebutkan informasi tentang sikap 

kepahlawanan dari pahlawan nasional yang sudah diketahui dan 

yang ingin diketahui lebih lanjut dengan benar. 

4. Setelah mengumpulkan informasi dari teks bacaan pada google 

form yang sudah dan ingin diketahui lebih lanjut, siswa mampu 

menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru tentang teks 

bacaan tentang sikap kepahlawanan dari pahlawan nasional 

dengan benar. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



54 
 

Petunjuk  

Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan jelas dan tepat. 

 

No Mapel KD Materi 
Indikator 

Soal 
Soal 

Level 

Kogni

tif 

Nomor 

Soal Jawaban 

1.  Bahasa  

Indonesi

a  

3.8 

Mem

bandi

ngka

n hal 

yang 

suda

h 

diket

ahui 

deng

an 

yang 

baru 

diket

ahui 

dari 

teks 

nonfi

ksi. 

  

  

Teks 

nonfiksi 

Disajikan 

sebuah teks 

tentang 

Pahlawan 

Indonesia 

Pahlawan 

Kapitan 

Pattimura, 

siswa 

memahami 

isi dari judul 

teks bacaaan 

 

Setelah 

kalian 

mencerma

ti teks 

bacaan 

Pahlawan 

Indonesia 

Pahlawan 

Kapitan 

Pattimura! 

Berdasark

an dari 

teks 

bacaan 

tersebut 

Kapitan 

Pattimura 

merupaka

n 

pahlawan 

yang 

terlahir di 

Hualoy, 

Hualoy, 

Seram 

Selatan, 

Maluku. 

Kapitan 

Pattimura 

memiliki 

nama asli 

sebelum 

dikenal 

dengan 

sebutan 

Kapitan 

Pattimura. 

Berdasark

an uraian 

diatas, 

siapakah 

nama asli 

Kapitan 

Patimura? 

C1 

 

1 

  

1. Nama asli Kapitan 

Pattimura adalah : 

Ahmad Lussy 



55 

 
 

 

Dari teks 

bacaan 

tentang 

Pahlawan 

Indonesia 

Pahlawan 

Kapitan 

Pattimura, 

siswa dapat 

membuat 

pertanyaan 

sesuai 

dengan 

unsur 

5W+1H. 

 

Pada 

tahun 

1816 

pihak 

Inggris 

menyerah

kan 

kekuasaan

nya 

kepada 

pihak 

Belanda 

dan 

kemudian 

Belanda 

meneterap

kan 

kebijakan 

politik 

monopoli, 

pajak atas 

tanah 

(landrente

). 

Kedatanga

n kembali 

kolonial 

Belanda 

pada 

tahun 

1817 

mendapat 

tantangan 

keras dari 

rakyat. 

Berdasark

an dari 

teks 

diatas, 

mengapa 

kedatanga

n kolonial 

C4 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

C4 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2, 3, 4 

  

2. Kedatangan 

kolonial Belanda 

ditolak oleh 

rakyat maluku, 

karena : 

a) Kondisi politik 

b) Kondisi 

ekonomi 

c) Hubungan 

kemasyarakatan 

yang buruk 

selama dua abad 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Raja-raja Patih, para 

Kapitan, Tua-tua 

Adat dan rakyat 

mengangkat Kapitan 

Pattimura menjadi 

pemimpin dan 

panglima perang 

karena 

berpengalaman dan 

memiliki sifat-sifat 

kesatria (kabsressi). 
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Belanda 

ditolak 

oleh 

rakyat 

Maluku? 

 

Pada 

tahun 

1817 saat 

kolonial 

Belanda 

datang ke 

Maluku, 

kolonial 

Belanda 

mendapat 

tantangan 

keras dari 

rakyat 

Maluku. 

Karena 

beberapa 

sebab 

rakyat 

Maluku 

akhirnya 

bangkit 

mengangk

at senjata 

di pimpin 

oleh 

Thomas 

Matulessy 

oleh Raja-

raja Patih, 

para 

Kapitan, 

Tua-tua 

Adat dan 

rakyat. 

Menurut 

teks 

bacaan 

diatas, apa 

alasan 

Raja-raja 

Patih, para 

Kapitan, 

Tua-tua 

Adat dan 

rakyat 

mengangk

 

 

C4 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Strategi yang 

dilakukan 

kapittan 

Pattimura dalam 

memimpin 

perang adalah : 

a) Melaksanakan 

kegiatan 

pemerintahan 

b) Memimpin 

rakyat Maluku 

c) Mengatur 

pendidikan 

d) Menyediakan 

pangan dan 

membangun 

benteng-

benteng 

pertahanan 
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at Kapitan 

Pattimura 

menjadi 

pemimpin 

perang? 

 

Saat 

terjadinya 

perang 

dengan 

Belanda, 

Kapitan 

Pattimura 

yang saat 

itu sebagai 

pemimpin 

perang 

berhasil 

mengatur 

strategi. 

Dari 

pernyataa

n 

bagaimana 

cara 

kapitan 

Pattimura 

mengatur 

strategi 

dalam 

memimpin 

perang 

dengan 

Belanda? 

 

Dari teks 

bacaan 

tersebut, 

siswa dapat 

membaca 

secara 

cermat dan 

teliti. 

 

Saat 

terjadinya 

perang 

dengan 

Belanda 

baik yang 

terjadi 

didarat 

meupun 

dilaut, 

Kapitan 

Pattimura 

dibantu 

dengan 

para 

panglima 

serta 

C4 5 Kapitan Pattimura 

berhasil merebut 

tempat 

persembunyian 

Belanda yaitu : 

Benteng Belanda 

Duurstede. 
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rakyat 

Maluku 

Kapitan 

Pattimura 

berhasil 

merebut 

tempat 

yang 

digunakan 

sebagai 

salah satu 

tempat 

persembu

nyian 

pasukan 

Belanda. 

Menurut 

teks 

tersebut, 

Kapitan 

Pattimura 

berhasil 

merebut 

tempat 

persembu

nyian 

pasukan 

Belanda, 

tempat 

apakah 

itu? 

    Dari 

pertanyaan 

yang telah 

dibuat 

sebelumnya, 

siswa dapat 

menjawab 

pertanyaan. 

 

Setelah 

kalian 

mencerma

ti teks 

bacaan 

Pahlawan 

Indonesia 

Pahlawan 

Kapitan 

Pattimura! 

Saat 

terjadi 

perang 

besar 

dengan 

pasukan 

Belanda, 

Kapitan 

Pattimura 

yang saat 

itu 

C4 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

6, 7, 8 Celah Belanda agar 

dapat mengalahkan 

pasukan Kapitan 

Pattimura adalah 

dengan : 

a) Politik adu 

domba 

b) Tipu muslihat 

dan bumi hangus 

oleh Belanda 
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memimpin 

jalannya 

perang 

yang sulit 

dikalahka

n oleh 

pasukan 

Belanda, 

hingga 

suatu saat 

pasukan 

Belanda 

menemuk

an celah 

untuk 

mengalah

kan 

pasukan 

perang 

Kapitan 

Pattimura. 

Dari teks 

tersebut 

apakah 

celah 

Belanda 

agar dapat 

mengalah

kan 

pasukan 

Kapitan 

Pattimura? 

 

Saat 

terjadi 

perang 

besar 

dengan 

pasukan 

Belanda 

dan saat 

Kapitan 

Pattimura 

tertangkap

, Belanda 

menjatuhk

an 

hukuman 

gantung 

kepada 

Pattimura. 

Menurut 

 

 

 

 

C4 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

C4 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tempat terjadinya 

hukuman gantung 

tersebut ada di : 

Benteng Victoria di 

Ambon. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. sikap yang 

dapat ditiru dari 

Kapitan 

Pattimura 

adalah  

a) Memiliki sifat 

kesatria 

b) Rela berkorban 

demi negara 

Indonesia 

c) Pantang 

menyerah saat 

menghadapi 

lawan 
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teks 

tersebut, 

dimana 

tempat 

terjadinya 

hukuman 

gantung 

tersebut? 

 

Dari 

bacaan 

tersebut 

kalian 

dapat 

menyimpu

lkan 

bahwa 

Kapitan 

Pattimura 

merupaka

n 

pahlawan 

Indonesia 

yang rela 

gugur 

demi 

kemerdek

aan 

Indonesia. 

Sekarang 

coba 

kalian 

sebutkan 

sikap yang 

dapat 

ditiru dari 

Kapitan 

Pattimura! 

 

 

    Untuk 

memperkuat 

jawaban 

yang kurang 

sempurna, 

siswa 

membaca 

dan mencari 

jawaban dari 

teks bacaan 

Pahlawan 

Setelah 

kalian 

mencerma

ti teks 

bacaan 

Pahlawan 

Indonesia 

Pahlawan 

Kapitan 

Pattimura! 

Dari 

C5 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

9, 10 3. Pahlawan patut 

dibanggakan dan 

ditiru karena : 

Pahlawan adalah 

mereka yang rela 

berjuang, rela 

berkorban demi 

negara, mengangkat 

senjata untuk 

mengusir penjajah 

dari negara 
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Indonesia 

Pahlawan 

Kapitan 

Pattimura. 

 

bacaan 

tersebut 

kalian 

dapat 

menyimpu

lkan 

bahwa 

Kapitan 

Pattimura 

merupaka

n 

pahlawan 

Indonesia. 

Menurut 

pendapat 

kalian 

mengapa 

pahlawan 

patut 

untuk 

dibanggak

an dan 

ditiru? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dari 

bacaan 

tersebut 

kalian 

dapat 

menyimpu

lkan 

bahwa 

Kapitan 

Pattimura 

merupaka

n 

pahlawan 

Indonesia. 

Menurut 

pendapat 

kalian apa 

yang 

dimaksud 

 

 

 

 

 

 

C5 

Indonesia. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pahlawan adalah : 

Seseorang yang 

berjuang untuk 

negara, yang rela 

berkorban untuk 

negara. 
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dengan 

pahlawan? 
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TEKS BACAAN SEJARAH PAHLAWAN INDONESIA 

  

Pahlawan adalah seseorang yang berjuang untuk negara. Setiap negara 

mempunyai pahlawan nasional. Ia melakukan sesuatu yang berani dan 

membanggakan. Indonesia memiliki banyak pahlawan yang telah berjuang untuk 

kemerdekaan.  

Kapittan Pattimura adalah salah satu dari pahlawan Indonesia. Kapitan 

Pattimura (lahir di Hualoy, Hualoy, Seram Selatan, Maluku, 8 Juni 1783 – meninggal 

di Ambon, Maluku, 16 Desember 1817, memiliki nama asli Ahmad Lussy, di sejarah 

versi pemerintah ia dikenal dengan nama Thomas Matulessy atau Thomas 

Matulessia.   

Pada tahun 1816 pihak Inggris menyerahkan kekuasaannya kepada pihak 

Belanda dan kemudian Belanda meneterapkan kebijakan politik monopoli, pajak atas 

tanah (landrente). Kedatangan kembali kolonial Belanda pada tahun 1817 mendapat 

tantangan keras dari rakyat. Disebabkan karena kondisi politik, ekonomi, dan 

hubungan kemasyarakatan yang buruk selama dua abad. Rakyat Maluku akhirnya 

bangkit mengangkat senjata di bawah pimpinan Kapitan Pattimura. Maka pada waktu 

perang melawan penjajah Belanda tahun 1817, Raja-raja Patih, Para Kapitan, Tua-tua 

Adat dan rakyat mengangkatnya sebagai pemimpin dan panglima perang karena 

berpengalaman dan memiliki sifat-sifat kesatria (kabaressi). 

Sebagai panglima perang, Kapitan Pattimura mengatur strategi perang 

bersama pembantunya. Sebagai pemimpin dia berhasil mengkoordinir Raja-raja Patih 

dalam melaksanakan kegiatan pemerintahan, memimpin rakyat, mengatur pendidikan, 

menyediakan pangan dan membangun benteng-benteng pertahanan. 

 

Pertempuran-pertempuran yang hebat melawan angkatan perang Belanda di 

darat dan dilaut dikoordinir Thomas Matulessy Kapitan Pattimura yang dibantu oleh 

para penglimanya antara Ulupaha lain Melchior Kesaulya, Anthoni Rebhok, Philip 

Latumahina. Pertempuran yang menghancurkan pasukan Belanda tercatat seperti 

perebutan benteng Belanda Duurstede, pertempuran di pantai Waisisil dan jasirah 

Hatawano, Ouw- Ullath, Jasirah Hitu di Pulau Ambon dan Seram Selatan. Perang 

Pattimura hanya dapat dihentikan dengan politik adu domba, tipu muslihat dan bumi 

hangus oleh Belanda. Semua tentara Belanda yang ada dalam benteng itu termasuk 

Residen Van den Berg, tewas. Pasukan Belanda yang dikirimkan untuk 

merebut kembali benteng tersebut, dihancurkan oleh pasukan Pattimura. 

Pengadilan kolonial Belanda menjatuhkan hukuman gantung kepada 

Patimura. Sehari sebelum hukuman itu dijalankan, Belanda masih membujuk, tetapi ia 

tetap menolak. Pada hari selasa 16 Desember 1817, hukuman gantung dilaksanakan di 

depan benteng Victoria di Ambon. Para tokoh pejuang akhirnya dapat ditangkap dan 

mengakhiri pengabdiannya di tiang gantungan pada tanggal 16 Desember 1817 di kota 

Ambon. Kapitan Pattimura gugur, dari perjuangannya dia meninggalkan pesan tersirat 

kepada pewaris bangsa ini agar sekali-kali jangan pernah menjual kehormatan diri, 

keluarga, terutama bangsa dan negara ini. Untuk jasa dan pengorbanannya itu, Thomas 

Matulessy dikukuhkan sebagai “PAHLAWAN PERJUANGAN KEMERDEKAAN” 

oleh pemerintah republik Indonesia pahlawan Nasional Indonesia 
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LEMBAR SOAL POST-TEST 
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KUNCI JAWABAN 

 

1. Nama asli Kapitan Pattimura adalah : Ahmad Lussy 

2. Kedatangan kolonial Belanda ditolak oleh rakyat maluku, 

karena : 

a) Kondisi politik 

b) Kondisi ekonomi 

c) Hubungan kemasyarakatan yang buruk selama dua abad 

3. Raja-raja Patih, para Kapitan, Tua-tua Adat dan rakyat 

mengangkat Kapitan Pattimura menjadi pemimpin dan 

panglima perang karena berpengalaman dan memiliki sifat-

sifat kesatria (kabsressi). 

4. Strategi yang dilakukan kapittan Pattimura dalam memimpin 

perang adalah: 

a) Melaksanakan kegiatan pemerintahan 

b) Memimpin rakyat Maluku 

c) Mengatur pendidikan 

d) Menyediakan pangan dan membangun benteng-benteng 

pertahanan 

5. Kapitan Pattimura berhasil merebut tempat persembunyian 

Belanda yaitu : Benteng Belanda Duurstede. 

6. Celah Belanda agar dapat mengalahkan pasukan Kapitan 

Pattimura adalah dengan : 

a) Politik adu domba 

b) Tipu muslihat dan bumi hangus oleh Belanda 

7. Tempat terjadinya hukuman gantung tersebut ada di : 

Benteng Victoria di Ambon. 

8. sikap yang dapat ditiru dari Kapitan Pattimura adalah  

a) Memiliki sifat kesatria 

b) Rela berkorban demi negara Indonesia 

c) Pantang menyerah saat menghadapi lawan 

9. Pahlawan patut dibanggakan dan ditiru karena : Pahlawan 

adalah mereka yang rela berjuang, rela berkorban demi 

negara, mengangkat senjata untuk mengusir penjajah dari 

negara Indonesia. 

10. Pahlawan adalah : Seseorang yang berjuang untuk negara, 

yang rela berkorban untuk negara. 
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Lampiran 9 Hasil Post Test Siswa 

 

HASIL POST TEST KELAS EKSPERIMEN SISWA 
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Lampiran 10 Dokumentasi Saat Proses Pembelajaran 

 

FOTO HASIL PROSES PEMBELAJARAN 

 

 
 

Foto siswa setelah proses pembelajaran  
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Foto siswa saat proses pembelajaran 

 



77 

 
 

 

Proses saat proses pembelajaran dengan metode SQ3R 

 

                   

 
 

Proses saat menampilkan bacaan kepada siswa 

 

 
 


